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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepuasan kebutuhan psikologis dasar sebagai mediator dalam hubungan antara
penggunaan aktif Instagram dan kesejahteraan psikologis remaja. Partisipan penelitian berjumlah 269 remaja berusia 13-17 tahun
(laki-laki = 89, perempuan = 180; M = 15.12; SD = 1.51) yang seluruhnya memiliki akun Instagram. Penggunaan aktif Instagram
diukur menggunakan Passive and Active Use Measure (PAUM), kesejahteraan psikologis remaja diukur dengan Mental Health
Inventory (MHI-38) dan kepuasan kebutuhan psikologis dasar diukur dengan Basic Psychological Need Satisfaction Frustration Scale
(BPNSFS). Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa penggunaan aktif Instagram berhubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis remaja, dengan kepuasan kebutuhan psikologis dasar sebagai mediator parsial (direct effect = .24, p < .001; indirect effect
= .22, p < .001; total effect = .46, p < .001). Temuan ini mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif remaja di Instagram dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka, baik secara langsung maupun melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar.
Implikasi dari hasil ini adalah bahwa fasilitasi keterlibatan aktif dan bermakna remaja di Instagram dapat menjadi strategi penting
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Kata kunci: Instagram, kepuasan kebutuhan psikologi dasar, kesejahteraan psikologis, remaja

Basic Psychological Need Satisfaction as a Mediator in the Relationship between
Active Instagram Use and Adolescents’ Psychological Well-Being

Abstract

This research aimed to investigate the role of basic psychological need satisfaction as a mediator in the relationship between active Instagram
use and adolescents’ psychological well-being. Participants were 269 adolescents aged 13—17 years (male = 89, female = 180; M = 15.12, SD = 1.51)
who owned Instagram accounts. Active Instagram use was measured using the Passive and Active Use Measure (PAUM), psychological well-
being was assessed with the Mental Health Inventory (MHI-38), and basic psychological need satisfaction was evaluated using the Basic
Psychological Need Satisfaction Frustration Scale (BPNSFS). Mediation analysis revealed that active Instagram use was positively associated
with adolescents’ psychological well-being, with partial mediation by basic psychological need satisfaction (direct effect = .24, p <.001; indirect
effect = .22, p <.001, total effect = .46, p < .001). These findings indicate that adolescents active engagement on Instagram can enhance their
psychological well-being both directly and indirectly through the fulfillment of basic psychological needs. The results imply that facilitating
active and meaningful adolescent engagement on Instagram may serve as a pathway to promote psychological well-being
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Pendahuluan
Remaja merupakan kelompok usia yang lebih sensitif dibandingkan kelompok usia lainnya terhadap reaksi teman
sebaya serta memiliki kecenderungan kuat untuk membandingkan diri, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam kehidupan di media sosial (Beyens et al., 2021). Pada tahap perkembangan ini, tercapainya kesejahteraan
psikologis merupakan hal yang sangat penting karena dapat menjadi faktor penentu kesehatan secara umum dan
kesejahteraan individu di usia dewasa (Ben-Arieh et al., 2014; Hoyt et al., 2012). Remaja yang sejahtera secara psikologis
ditemukan memiliki kondisi fisik dan mental yang lebih sehat, baik pada masa kini maupun di masa mendatang (Abidin,
2020; Ben-Arieh et al., 2014). Mereka juga memiliki keterampilan sosial yang lebih baik (Gémez-Lépez et al., 2019),
pencapaian akademik lebih tinggi, kompetensi intrapersonal dan interpersonal yang lebih baik, serta kemampuan
mengatasi permasalahan dengan strategi yang lebih adaptif (Shek & Lin, 2014). Sebaliknya, remaja dengan
kesejahteraan psikologis rendah berisiko mengalami permasalahan psikologis lebih lanjut, seperti depresi atau suasana
hati yang buruk (Khan et al., 2015).

Penggunaan media sosial telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir (Leong et al.,
2019). Di Indonesia, Instagram menduduki peringkat kedua sebagai platform media sosial yang paling banyak
digunakan (mencapai 99.15 juta total pengguna) dengan 13.7% di antaranya merupakan remaja berusia 13-17 tahun
(Statista, 2022). Tingginya angka penggunaan ini menunjukkan bahwa Instagram merupakan platform media sosial
yang populer di kalangan remaja Indonesia. Instagram menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan penggunanya
untuk bereksperimen menampilkan versi terbaik diri mereka dengan harapan mendapatkan umpan balik positif
melalui likes dan komentar (Baker & Walsh, 2018; Lee et al., 2015; Wiederhold, 2018). Melalui Instagram, remaja juga
dapat mempresentasikan diri mereka secara selektif sekaligus menerima validasi sosial (Cipolletta et al., 2020).

Studi-studi mengenai hubungan penggunaan Instagram dengan kondisi psikologis remaja menunjukkan
bahwa penggunaan Instagram berhubungan dengan kesejahteraan psikologis melalui dukungan sosial (Lee et al., 2013),
peningkatkan harga diri dan kebahagiaan (Gonzales & Hancock, 2011; Kim & Lee, 2011; Ko & Kuo, 2009), serta sebagai
penyangga psikologis ketika individu mengalami peristiwa negatif (Toma & Hancock, 2013). Namun, Instagram juga
dapat mengubah cara individu mempresentasikan diri mereka, yang dapat berdampak negatif pada respon emosional
dan psikologis mereka (Chua & Chang, 2016). Temuan ini sejalan dengan penelitian Turk (2021) yang mengungkapkan
bahwa perilaku mengedit foto untuk mempresentasikan diri secara ideal demi umpan balik positif memiliki dampak
negatif pada kesejahteraan psikologis penggunanya. Upaya remaja untuk menampilkan versi terbaik diri mereka di
Instagram terkait dengan berbagai gejala depresi, munculnya kritik terhadap diri sendiri, dan perasaan negatif lainnya
(Jackson & Luchner, 2018; Lamp et al., 2019). Melihat unggahan positif dari orang lain juga dapat membuat remaja
merasa sedih, tertekan, dan iri, serta menyebabkan perbandingan sosial yang berpotensi menimbulkan ketidakpuasan
hidup, meningkatkan gejala depresi, dan menurunkan harga diri (Burnell et al., 2019; Stapleton et al., 2017). Beberapa
faktor lain, seperti kurangnya jumlah likes dan pengikut, swafoto berkualitas rendah, serta rasa takut tidak disukai,
dapat memengaruhi suasana hati dan kesejahteraan psikologis remaja saat menggunakan Instagram (Fidan et al., 2021).

Dampak positif dan negatif Instagram dapat dijelaskan oleh jenis aktivitas yang dilakukan saat menggunakan
media sosial (Faelens et al., 2021). Penggunaan aktif, yang melibatkan interaksi aktif dan kontribusi dalam media sosial,
cenderung dikaitkan dengan hasil yang lebih positif. Penggunaan aktif media sosial seperti mengedit konten,
memeriksa jumlah likes atau komentar yang diterima, membalas pesan, berkomentar, dan menyukai konten yang
diunggah oleh pengguna lain memberikan efek positif yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan individu, baik
remaja maupun dewasa (Krause & Harris, 2019; Liu et al., 2019; Vogel & Rose, 2016). Sebaliknya, penggunaan pasif
mengacu pada pemantauan kehidupan orang lain tanpa berinteraksi langsung dengan pengguna lain, sering kali

menghasilkan efek yang merugikan bagi pengguna, seperti penurunan tingkat harga diri (Verduyn et al., 2017) dan
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prediksi lebih banyak gejala depresi dari waktu ke waktu (Frison & Eggermont, 2017).

Saat ini, penelitian yang meninjau hubungan penggunaan media sosial dari jenis aktivitas yang dilakukan, lebih
banyak dilakukan pada media sosial Facebook yang telah lebih dulu populer dibanding Instagram (Burke et al., 2010;
Deters & Mehl, 2013; Krasnova et al., 2013; Verduyn et al., 2017). Sementara itu, beberapa penelitian mengenai
penggunaan aktif dan pasif yang berfokus pada Instagram menemukan hasil yang berbeda. Penelitian Trifiro (2018)
menemukan korelasi positif yang signifikan antara penggunaan aktif Instagram dan kesejahteraan psikologis remaja,
sedangkan penelitian Beyens et al. (2021) tidak menemukan peningkatan atau penurunan kesejahteraan psikologis saat
remaja aktif menggunakan Instagram.

Kesejahteraan psikologis remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor lingkungan maupun faktor
internal individu. Faktor lingkungan mencakup kualitas hubungan dengan teman (Goswami, 2012),jumlah teman
dekat yang dimiliki (Uusitalo-Malmivaara & Lehto, 2013), serta dukungan dari orang tua dan sekolah (Hussey et al.,
2013). Peran orang tua juga penting, seperti karakteristik orang tua (Shek, 1999), komunikasi orang tua-anak (Levin
et al., 2012), autonomy supportive dari orang tua (Kocayoruk, 2012), dan interaksi dengan orang tua (Palomar-Lever &
Victorio-Estrada, 2014). Hubungan dengan teman dan guru di sekolah juga terkait dengan rendahnya depresi atau
kecemasan dan disfungsi sosial, serta harga diri yang lebih positif (Sarkova et al., 2014). Faktor internal individu, seperti
aktif mengisi waktu luang dengan berolahraga dan menari (Lee et al., 2017), berzikir (Martin et al., 2018), dan dinamika
psikologis yang mencakup kepuasan kebutuhan psikologis dasar (Eryilmaz, 2012; Milyavskaya et al., 2009) berdampak
pada kesejahteraan psikologis remaja. Menurut teori self-determination, kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan merupakan kebutuhan psikologis dasar yang universal dan penting bagi perkembangan dan
kesejahteraan individu (Ryan & Deci, 2000). Pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut mencerminkan interaksi antara
faktor individual dan lingkungan sosial remaja.

Zhang et al. (2021 menemukan bahwa kepuasan kebutuhan psikologis dasar sepenuhnya memediasi hubungan
antara kelas sosial dan kesejahteraan hedonis/eudaimonis. Pada konteks sekolah, kepuasan kebutuhan otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan memediasi pengaruh dukungan guru dan teman sekelas, serta rasa syukur terhadap
kesejahteraan subjektif siswa (Tian, Tian, et al., 2016; Tian, Pi, et al., 2016). Selain itu, kepuasan kebutuhan psikologis
dasar juga memediasi pengaruh dukungan sosial dan gaya pengasuhan terhadap kepuasan sekolah dan kesejahteraan
emosional remaja (Abidin et al., 2022; Green et al., 2024; Orkibi & Ronen, 2017). Temuan ini menegaskan bahwa
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar mencerminkan interaksi antara faktor individual dan lingkungan sosial, serta
berperan sentral dalam mendukung kesejahteraan psikologis remaja, terutama dalam konteks interaksi sosial yang
relevan bagi kehidupan mereka.

Pada masa remaja, kepuasan psikologis dasar sebagian besar bersumber dari hubungan teman sebaya (Balluerka
et al., 2016). Penelitian Kaba (2023) dan Wong & McLellan (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial,
termasuk Instagram, dapat berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, seperti otonomi, kompetensi,
dan keterhubungan, melalui interaksi sosial dan dukungan emosional yang diperoleh secara virtual Selain itu, Instagram
telah menjadi salah satu lingkungan virtual yang memfasilitasi remaja untuk membangun hubungan teman sebaya yang
lebih luas (Arora, 2014; Gerbaudo, 2012). Meskipun demikian, bukti empiris yang secara langsung meneliti bagaimana
penggunaan aktif Instagram mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis dasar dan dampaknya terhadap
kesejahteraan psikologis remaja masih terbatas. Oleh karena itu, memahami mekanisme psikologis yang menjembatani
hubungan antara penggunaan aktif Instagram dan kesejahteraan psikologis menjadi penting untuk menjelaskan

bagaimana pengalaman bermedia sosial memengaruhi kesejahteraan remaja secara menyeluruh.
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Metode
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-korelasional (Creswell & Creswell, 2018) dengan metode cross-

sectional.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan 269 remaja berusia 13-17 tahun (M = 15.12; SD = 1.51) yang diperoleh
melalui convenience sampling. Partisipan memenuhi kriteria inklusi berupa kepemilikan akun Instagram dan fasih
berbahasa Indonesia, dengan kriteria eksklusi berupa riwayat permasalahan mental dan pernah memperoleh perawatan
psikiater, sebagaimana dinyatakan oleh partisipan pada lembar persetujuan. Remaja yang menyatakan pernah

mengalami permasalahan mental (mendapatkan perawatan dari psikiater) dikecualikan dalam penelitian ini.

Instrumen Pengumpulan Data

Penggunaan aktif Instagram diukur melalui Passive Active Use Measure (PAUM) (Gerson et al., 2017), yang telah
diadaptasi oleh Trifiro and Prena (2021) dan memiliki reliabilitas yang memadai (o = .73). Alat ukur ini terdiri dari
lima item, yaitu mengunggah mengunggah foto atau video di profil, mengomentari foto atau video pengguna lain,
mengirim pesan langsung ke pengguna lain, menandai pengguna lain dalam foto atau video, dan menjelajahi berita-
berita pada feed secara aktif (menyukai dan mengomentari unggahan pengguna lain). Respons diberikan menggunakan
lima skala poin yang merepresentasikan frekuensi penggunaan, mulai dari 0% (tidak pernah) hingga 100% (sangat
sering), dengan skor mulai dari 1 hingga 5. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan kelima skor item, dengan
ketentuan bahwa skor yang lebih tinggi menunjukkan makin seringnya partisipan menggunakan Instagram secara
aktif. Alat ukur ini diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti mengikuti panduan International Test
Commission (ITC).

Kesejahteraan psikologis diukur melalui Mental Health Inventory (MHI-38) (Veit & Ware, 1983), spesifiknya
dimensi psychological well-being. Aspek psychological well-being terdiri dari 14 pernyataan yang terbagi ke dalam tiga
subskala, yaitu perasaan positif secara umum sebanyak 10 pernyataan (contoh, seberapa sering, selama satu bulan
terakhir, kamu merasa bahwa kehidupan sehari-harimu dipenuhi dengan hal-hal yang menarik?), ikatan emosional
sebanyak 3 pernyataan (contoh, selama satu bulan terakhir, seberapa sering kamu merasa dicintai dan diinginkan?) dan
1 pernyataan kepuasan hidup (seberapa sering, selama satu bulan terakhir kamu bahagia dan puas dengan kehidupan
pribadimu?). Seluruh pernyataan direspons menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu tidak pernah
(1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu (5). Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor pada ke-
14 item, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan derajat kesejahteraan psikologis partisipan yang lebih tinggi. Alat
ukur ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan menunjukkan reliabilitas yang tinggi (o = .88) dan validitas
konstruk yang baik (RMSEA = .048; GFI = .901; CFI = .945; NFI = .908; IFI = .946 ; TLI = .929) (Parombean et al., 2023).

Kepuasan kebutuhan psikologis dasar diukur melalui Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale —
General Measure (Chen et al., 2015). Alat ukur ini terdiri atas dua komponen, yakni kepuasan dan frustrasi kebutuhan
psikologis, yang menilai sejauh mana kebutuhan dasar manusia terpenuhi atau terhambat. Penelitian ini hanya
menggunakan subskala kepuasan karena sejalan dengan fokus pada aspek positif kesejahteraan psikologis remaja. Alat
ukur ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu kepuasan kebutuhan terhubung sebanyak 4 pernyataan (contoh, saya merasa
orang-orang yang saya pedulikan, juga peduli pada saya), kepuasan kebutuhan kompeten sebanyak 4 pernyataan

(contoh, saya merasa mampu dalam hal-hal yang saya lakukan), dan kepuasan kebutuhan otonom sebanyak 4
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pernyataan (contoh, saya merasa pilihan saya menunjukkan siapa saya sebenarnya). Alat ukur ini menggunakan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat-sangat tidak sesuai (1), tidak sesuai (2), sesuai (3), sangat sesuai (4),
dan sangat-sangat sesuai (5). Total skor dari 12 butir pernyataan kepuasan kebutuhan psikologis dasar menunjukkan
derajat terpuaskannya kebutuhan psikologis dasar partisipan. Alat ukur ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Abidin et al. (2021) dan menunjukkan memiliki reliabilitas yang tinggi (o = .80 secara keseluruhan; a = .87 untuk
kepuasan kebutuhan terhubung, o = .89 untuk kepuasan kebutuhan kompeten, dan a = .83 untuk kepuasan kebutuhan
otonom) dan validitas konstruk yang baik (RMSEA = .063; CFI = .960; GFI = .950; NFI = .940; IFI = .960).

Analisis Data

Analisis data demografis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis mediasi
dengan menggunakan PROCESS v4.2 oleh Andrew F. Hayes pada program SPSS. Pada model konseptual yang diuji
(lihat Gambar 1), penggunaan aktif Instagram diperlakukan sebagai variabel independen (X), kesejahteraan psikologis

sebagai variabel dependen (Y), dan kepuasan kebutuhan psikologis dasar sebagai variabel mediator (M).

Hasil

Demografi Partisipan

Partisipan perempuan (66.9%) lebih banyak dibanding partisipan laki-laki. Partisipan yang terlibat dalam penelitian
berasal dari beragam suku bangsa di Indonesia, dengan suku mayoritas Bali (40.9%) dan Tionghoa (30.1%).

Karakteristik demografi lengkap disajikan pada Tabel 1.

Gambaran Penggunaan Instagram

Jumlah akun Instagram yang dimiliki oleh partisipan dalam penelitian ini berkisar antara 1 hingga 10 akun, dengan
proporsi terbanyak adalah satu akun (n = 101) dan dua akun (n = 100). Mayoritas remaja mengakses Instagram setiap
hari, dengan durasi penggunaan mencapai hingga 4 jam per hari pada hari sekolah (Senin hingga Jumat) dan hingga 6
jam per hari pada akhir pekan (Sabtu dan Minggu). Informasi lengkap mengenai pola penggunaan Instagram oleh
partisipan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Data Demografi Partisipan Penelitian

Demografi n % Demografi n %
Jenis kelamin Jawa 38 14.1
Laki-laki 89 33.1 Sunda 7 2.6
Perempuan 180 66.9 Batak 6 2.2
Usia Betawi 5 1.9
13 tahun 52 19.3 Lainnya (contoh: Ambon, 22 8.2
14 tahun 61 22.7 Belitung, Biak, Bugis, Dayak,
15 tahun 32 11.9 Flores, Makassar, Manado,
16 tahun 50 18.6 Sabu, Sasak, Toraja)
17 tahun 74 27.5 Domisili
Suku bangsa Bali 145 53.9
Bali 110 40.9 Jakarta 118 439
Tionghoa 81 30.1 Tangerang 4 1.5

Bekasi 2 0.7
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Tabel 2. Data Penggunaan Instagram Partisipan Penelitian

Data Instagram n %
Intensitas penggunaan Instagram
Setiap hari 179 66.5
5-6 kali dalam seminggu 18 6.7
3-4 kali dalam seminggu 29 10.8
1-2 kali dalam seminggu 17 6.3
Lebih jarang dari pilihan di atas 26 9.7
Durasi penggunaan Instagram dalam jam (hari sekolah)
0-4 254 94.5
5-8 10 3.7
9-12 5 1.8
Durasi penggunaan Instagram dalam jam (akhir pekan)
0-6 245 91
7-12 17 6.3
14 1 A4
20 1 4
23 1 A4
24 4 1.5

Gambaran Data Variabel Penelitian

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata untuk masing-masing variabel penelitian. Variabel penggunaan aktif Instagram

memiliki skor rata-rata sebesar 13.58, yang berada di bawah nilai rata-rata teoretis alat ukur, yaitu 15. Sementara itu,

variabel kepuasan kebutuhan psikologis dasar menunjukkan skor rata-rata sebesar 40.6, yang lebih tinggi dibandingkan

rata-rata teoretis alat ukur, yaitu 36. Adapun variabel kesejahteraan psikologis remaja memiliki skor rata-rata sebesar

43.10, yang juga lebih tinggi dari rata-rata teoretis alat ukur, yaitu 42. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara

umum partisipan memiliki tingkat kepuasan kebutuhan psikologis dasar dan kesejahteraan psikologis yang relatif baik

meskipun frekuensi penggunaan aktif Instagram cenderung moderat.

Tabel 3. Rerata dan Standar Deviasi Variabel Penelitian

Rerata Rerata
Variabel/item/dimensi teoretis ~ Mean  SD Variabel/item/dimensi teoretis ~ Mean  SD
Penggunaan aktif Instagram 15 13.58  3.67 Kepuasan kebutuhan 36 40.16  6.84
Mengunggah foto/video 3 252 114 psikologis dasar
di profil Kebutuhan otonom 12 1322 298
Mengomentari 3 2.04 .1 Kebutuhan kompeten 12 13.1 2.86
foto/video pengguna Kebutuhan terhubung 12 13.84 3.19
lain Kesejahteraan psikologis 42 431  10.13
Mengirim pesan 3 3.3 1.2 remaja
langsung ke pengguna Kepuasan hidup 3 3.27 1.02
lain Perasaan positif 30 3407 791
Menandai pengguna lain 3 2.57 1.26 Ikatan emosional 9 5.76 2.1
Menjelajahi berita pada 3 3.14 1.31 Keterangan: Rerata teoretis dihitung dari titik tengah

feed secara aktif

rentang skor total
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Tabel 5. Hasil Analisis Mediasi

Total Effect Direct Effect Indirect Effect Standard Error Confidence Interval t
Lower Bound Upper Bound
A46%* 24%¥ 22 .04 .15 .30 5.50
**p <.001
Mediasi

Hasil dari analisis mediasi tertera pada Tabel 5. Tabel 5 memuat koefisien direct effect ¢’ = .24 (p < .001). Nilai ini
menunjukkan bahwa penggunaan aktif Instagram sebagai variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesejahteraan psikologis remaja sebagai variabel terikat. Makin tinggi penggunaan aktif Instagram pada remaja, maka
makin tinggi juga kesejahteraan psikologisnya. Koefisien total effect, ¢ = .46 (p < .001) yang bernilai lebih besar
dibandingkan koefisien direct effect. Hal ini menunjukkan adanya proses mediasi dengan nilai indirect effect sebesar .22
(p < .001), yang diperoleh dari hasil perkalian koefisien a (X > M) = .44 dan b (M = Y) = .50. Indirect effect ini
berkontribusi sekitar 48% terhadap total effect, yang mengindikasikan mediasi parsial dengan kekuatan sedang. Dengan
demikian, kepuasan kebutuhan psikologis dasar merupakan mediator antara penggunaan aktif Instagram dan
kesejahteraan psikologis remaja.

Mediasi sempurna atau parsial ditentukan berdasarkan signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen pada saat variabel mediator dikontrol. Mediasi sempurna ditandai dengan hilangnya signifikansi
pengaruh langsung (c) setelah mediator dikontrol, sedangkan mediasi parsial terjadi apabila pengaruh langsung (¢)
tetap signifikan meskipun efek mediasi (a x b) juga signifikan. Gambar 2 memperlihatkan bahwa penggunaan aktif
Instagram masih memiliki pengaruh yang signifikan pada kesejahteraan psikologis remaja meskipun terdapat peran
variabel mediator yaitu kepuasan kebutuhan psikologis dasar. Dapat dinyatakan bahwa mediasi yang terjadi pada model
penelitian ini adalah mediasi parsial.

Untuk mengeksplorasi gambaran mediasi setiap kebutuhan, dilakukan analisis tambahan peran setiap
kebutuhan sebagai mediator, seperti ditunjukkan oleh model mediasi pada Gambar 3. Hasil menunjukkan bahwa
kepuasan kebutuhan terhubung memiliki peran mediasi paling besar dalam hubungan penggunaan aktif Instagram dan
kesejahteraan psikologis remaja, dengan nilai indirect effect sebesar .48 (p < .001). Pada kepuasan kebutuhan otonom,
diperoleh nilai indirect effect sebesar .47 (p < .001), dan kepuasan kebutuhan kompeten diperoleh nilai indirect effect
sebesar .01 (p < .001).

M
Kepuasan Kebutuhan
Psikologis Dasar
0,44%*
a A 0,50%*
X ¢’ (ab) %
Penggunaan Aktif > ; . ‘
Instagram 0,24%% (0,22%%) Kesejahteraan Psikologis

Figur 1. Model penggunaan aktif Instagram dan kesejahteraan psikologis
dasar dengan mediator kepuasan kebutuhan psikologis dasar (**p <.001)
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(a) M, (b) M, (c) M,
Kepuasan Kebutuhan Kepuasan Kebutuhan Kepuasan Kebutuhan
b \ /1 \ b ; B
// Otonom \, / Kompeten N\ / Terhubung N\
/ \\ / \\ / \\
I A 4 /[ ' / .
X Y X Y X Y
Penggunaan Aktif ———» Kesejahteraan Penggunaan Aktif Kesejahteraan Penggunaan Aktif Kesejahteraan
Instagram Psikologis Instagram Psikologis Instagram Psikologis

Figur 2. Model mediasi penggunaan aktif Instagram terhadap kesejahteraan psikologis remaja melalui
kepuasan kebutuhan: (a) otonom, (b) kompeten, dan (c) terhubung

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara penggunaan aktif Instagram dan kesejahteraan
psikologis remaja dimediasi oleh kepuasan kebutuhan psikologis dasar. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan aktif
Instagram berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis remaja, dan hubungan ini dimediasi secara parsial oleh
kepuasan kebutuhan psikologis dasar. Artinya, penggunaan aktif Instagram bisa berhubungan secara langsung dengan
kesejahteraan psikologis, juga secara tidak langsung melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar.

Temuan ini mendukung self-determination theory (SDT) yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2017), yang
menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar merupakan fondasi bagi tercapainya kesejahteraan psikologis. Pada
penelitian ini, kebutuhan terhubung dan kebutuhan otonom menunjukkan kontribusi yang lebih signifikan
dibandingkan kebutuhan kompeten dalam menjembatani hubungan antara penggunaan aktif Instagram dan
kesejahteraan psikologis remaja.

Kepuasan kebutuhan terhubung merujuk pada pemenuhan kebutuhan untuk membina hubungan dengan
orang lain (Ryan & Deci, 2017). Pada masa remaja, individu memiliki kebutuhan lebih besar untuk terhubung dan
mendapatkan dukungan dari teman sebayanya selain dari orangtua (McMahon et al., 2020; Paulsen & Berg, 2016; Tomé
et al., 2014). Kebutuhan akan hubungan ini pun disertai oleh kebutuhan untuk merasa diterima dan populer di antara
teman sebaya (Steinberg, 2017). Penelitian King (2015) menemukan bahwa rasa terhubung dengan orang tua
melindungi remaja dari perasaan-perasaan negatif, sementara rasa terhubung dengan teman sebaya lebih memfasilitasi
perasaan positif pada remaja. Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan, dengan kepuasan kebutuhan terhubung
berkorelasi positif secara signifikan dengan perasaan positif secara umum yang dialami oleh remaja sebagai salah satu
dimensi kesejahteraan psikologis. Artinya, makin remaja merasa terhubung dengan orang lain, makin tinggi pula
kesejahteraan psikologis mereka.

Pada penelitian ini, kepuasan kebutuhan terhubung yang dialami remaja berkaitan dengan aktivitas mengirim
pesan langsung pada pengguna lain di Instagram. Melalui pesan langsung, remaja dalam penelitian ini saling bertukar
informasi dan video-video menarik yang mereka peroleh saat menjelajahi Instagram, hal ini mencerminkan
terhubungnya remaja dengan pengguna lain. Hasil ini sejalan dengan Antheunis et al. (2016) yang menyatakan bahwa
media sosial, seperti Instagram, tidak hanya memberikan kontribusi positif dalam memfasilitasi pertemuan dengan
teman baru, tetapi juga dapat mempertahankan bahkan memperkuat kualitas hubungan dengan teman yang sudah ada.
Selain perasaan terhubung, pertukaran informasi melalui pesan langsung menunjukkan adanya sumber dukungan yang
dapat diandalkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Verduyn et al. (2017) yang menemukan bahwa media sosial
dapat menjadi sumber dukungan baik secara sosial, emosional, dan instrumental yang mendukung tercapainya
kesejahteraan psikologis.

Selain mengirim pesan langsung ke pengguna lain, aktivitas menandai (tagging) pengguna lain di dalam
unggahan juga ditemukan terkait dengan kepuasan kebutuhan terhubung pada remaja. Tagging memiliki peran penting
dalam membantu remaja mengekspresikan hubungan dan ikatan mereka dengan pengguna lain. Tagging di antara

teman-teman dapat menandakan kedekatan dan pentingnya hubungan yang dimiliki (Burke et al., 2011; Burke & Kraut,
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2014). Lebih dari sekadar tindakan teknis, tagging mengindikasikan tingkat kedekatan antara remaja dan orang yang
ditandai. Ini menandakan bahwa mereka merasa dekat atau pentingnya hubungan tersebut dalam kehidupan mereka.

Kepuasan kebutuhan otonom merujuk pada pemenuhan kebutuhan untuk memiliki kontrol atas pilihan dan
perilaku (Ryan & Deci, 2017). Menjadi individu yang otonom adalah salah satu aspek perkembangan yang fundamental
bagi remaja. Kebutuhan akan otonomi meningkat secara signifikan selama masa remaja karena adanya perubahan
dalam cara mereka memproses informasi. Pada usia remaja, individu mulai mampu melihat sudut pandang yang
berbeda dari berbagai sumber informasi yang mereka terima dan ini menjadi dasar bagi mereka untuk membuat
keputusan sendiri (Steinberg, 2017). Keterlibatan remaja dalam aktivitas aktif di media sosial, seperti Instagram, dapat
membantu menggantikan kebutuhan otonomi yang terhambat dengan memberikan remaja pilihan, kontrol, dan
kesengajaan dalam tindakan mereka (Sheldon et al., 2011; Vansteenkiste et al., 2019). Dengan kata lain, penggunaan
aktif Instagram dapat memberikan kesempatan memuaskan kebutuhan otonomi pada remaja yang merasa kehidupan
offline mereka terbatas dan terkendali.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan kebutuhan otonom pada remaja berkorelasi dengan
perasaan positif secara umum yang mereka alami sebagai salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan De-Juanas et al. (2020) yang menemukan bahwa semakin tinggi rasa otonom
yang dimiliki oleh remaja, maka kesejahteraan mereka pun akan semakin tinggi. Perasaan otonomi yang dimiliki oleh
remaja memberikan mereka peluang untuk terus mengembangkan diri dengan mengeksplorasi pikiran, perasaan, dan
potensi yang mereka miliki, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Dalam penelitian ini, aktivitas aktif seperti mengunggah foto atau video di Instagram ditemukan berkorelasi
positif secara signifikan dengan kepuasan kebutuhan otonom pada remaja. Remaja yang terlibat dalam kegiatan berbagi
foto atau video melalui Instagram memiliki kesempatan untuk memilih gambar yang mencerminkan identitas dan
kepribadian mereka. Hal ini bisa menjadi wadah bagi remaja untuk menunjukkan hobi, minat, atau aspek lain dari diri
mereka yang ingin mereka bagikan dengan teman-teman dan pengikut mereka di Instagram. Penggunaan Instagram
di kalangan remaja dapat berkontribusi pada perasaan memiliki pilihan dan kebebasan dalam mengekspresikan diri,
dan memberikan kendali pada remaja atas cara orang lain memandang mereka (Dhir et al., 2017; Guadagno et al., 2012;
Krimer & Winter, 2008).

Selain aktivitas mengunggah mengepos foto atau video, menandai pengguna lain juga berkorelasi signifikan
dengan kepuasan kebutuhan otonom pada remaja dalam penelitian ini. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
aktivitas menandai pengguna lain di Instagram menjadi cara remaja untuk mengekspresikan dan mengkomunikasikan
hubungan online yang mereka miliki, serta menjadi tanda seberapa dekat dan pentingnya hubungan tersebut dalam
kehidupan mereka. Artinya, remaja tidak hanya memiliki kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih luas,
tetapi juga dapat mengelola dan mengontrol hubungan tersebut sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini sejalan dengan
Karahanna et al. (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan Instagram di kalangan remaja memberi mereka
kesempatan untuk memilih dengan siapa mereka ingin terhubung sehingga hal ini mendukung pemenuhan kebutuhan
otonomi mereka.

Selain kebutuhan terhubung dan otonom, terdapat satu kebutuhan lagi yang perlu terpuaskan, yaitu kebutuhan
untuk kompeten. Kebutuhan untuk kompeten adalah keinginan untuk secara efektif menguasai lingkungan, mampu
menghadapi tantangan, dan memiliki dampak positif pada diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Dalam hal
ini, kompetensi tidak merujuk pada keterampilan seseorang, tetapi lebih pada perasaan yakin dan mampu dalam
tindakannya, yang diperoleh melalui eksplorasi, pembelajaran, dan adaptasi terhadap lingkungan sosial (Ryan & Deci,
2017).

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kepuasan kebutuhan kompeten pada remaja memiliki korelasi positif
dengan aktivitas menjelajahi Instagram secara aktif seperti memberikan komentar atau menyukai unggahan pengguna

lain. Seiter (2016) menjelaskan bahwa memberikan komentar di Instagram bukan hanya sekadar tindakan komunikasi,
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melainkan juga cara bagi individu untuk mempertahankan hubungan sosial dengan pengguna lain. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi positif di media sosial, seperti memberikan komentar atau menyukai, dapat menjadi
elemen penting dalam memenuhi kebutuhan kompeten remaja untuk terlibat dalam hubungan sosial yang positif.
Partisipasi aktif remaja dalam lingkungan sosial online melalui diskusi, berbagi wawasan, atau memberikan dukungan
melalui komentar dan likes, menciptakan pola interaksi yang positif dan secara bertahap meningkatkan rasa kompetensi
mereka. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ryan dan Deci (2002) bahwa interaksi terus-menerus dalam
lingkungan sosial akan mempengaruhi kompetensi, terutama ketika interaksi tersebut berhasil secara konsisten (West
& Vella-Brodrick, 2023).

Selain itu, Seiter (2016) juga mengungkapkan bahwa terdapat suatu pola timbal balik yang mendasari interaksi
pengguna, ketika individu cenderung memberikan respons positif, seperti komentar atau likes, sebagai tanggapan atas
respons yang mereka terima terlebih dahulu, atau menjadi langkah awal untuk mendapatkan hal serupa, terutama pada
remaja yang memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap umpan balik sosial (Rudolph et al., 2021). Dapat dikatakan
bahwa instagram membangun lingkaran positif umpan balik yang dapat memenuhi kebutuhan remaja akan rasa
kompetensi. Penekanan pada umpan balik positif sebagai pemenuhan kebutuhan kompeten remaja diungkapkan oleh
Deci dan Ryan (2002) serta Parent (2023), yang menyoroti pentingnya umpan balik positif dalam konteks media sosial
sebagai wadah potensial untuk mendapatkan penghargaan atas usaha individu. Fidan et al. (2021) mengungkapkan
bahwa kurangnya likes setelah mengunggah konten di Instagram dapat berdampak pada suasana hati remaja,
menegaskan bahwa jumlah respons positif memiliki implikasi langsung terhadap pengalaman emosional remaja.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi aktif remaja dalam memberikan dan menerima umpan balik
positif di Instagram merupakan mekanisme penting untuk memenuhi kebutuhan kompeten mereka.

Penelitian ini juga mengungkapkan, dari ketiga kebutuhan psikologis dasar yang ada, yaitu kebutuhan untuk
otonom, kompeten, dan terhubung, kepuasan kebutuhan terhubung memiliki peran paling kuat dalam tercapainya
kesejahteraan psikologis remaja dibanding kebutuhan lainnya. Berbeda dengan negara Barat yang berorientasi pada
individualisme dan menekankan kompetensi dan otonomi, negara-negara dengan kultur kolektivisme seperti
Indonesia lebih menekankan pada relasi sehingga kepuasan kebutuhan terhubung merupakan kepuasan kebutuhan
dasar yang paling penting untuk terpenuhi dibandingkan kepuasan kebutuhan dasar lainnya (Halder, 2016).

Penelitan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fokus penelitian ini terbatas pada remaja pengguna
Instagram sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Hal ini menekankan
perlunya kehati-hatian dalam menginterpretasi hasil. Kedua, data mengenai durasi penggunaan Instagram pada remaja
diperoleh melalui pelaporan diri (self-report), yang berisiko mengandung bias dan kurang akurat. Untuk penelitian
lanjutan, penggunaan metode objektif seperti pengukuran waktu menggunakan aplikasi yang dapat dipantau langsung
oleh peneliti. Ketiga, mayoritas partisipan dalam penelitian ini berasal dari suku Bali yang menganut adat krama banjar
(Surpha, 2006), yang menekankan pentingnya melaksanakan gotong royong dan hidup bersama. Nilai-nilai ini
ditanamkan sejak usia dini dan warga yang diwajibkan menjadi bagian dari krama banjar tetapi jika tidak mematuhinya
dapat menghadapi sanksi sosial, seperti dikucilkan, tidak diajak bergaul, tidak dibantu dalam situasi sulit, bahkan
kesulitan dalam memperoleh tempat pemakaman jika meninggal dunia (Surpha, 2006). Norma sosial krama banjar,
yang menekankan kepatuhan terhadap komunitas dan interaksi sosial sejak usia dini, kemungkinan memperkuat fokus

remaja pada keterhubungan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, keterlibatan aktif remaja di Instragram dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka, baik secara langsung maupun melalui terpuaskannya kebutuhan psikologis dasar. Aktivitas tertentu di

Instagram, seperti mengirim pesan langsung dan menandai pengguna lain, berkontribusi pada peningkatan kepuasan
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kebutuhan terhubung remaja yang berkaitan erat dengan dimensi kesejahteraan psikologis berupa perasaan positif dan
ikatan emosional dengan orang lain. Selain itu, aktivitas seperti mengunggah foto atau video serta mengelola
pertemanan melalui fitur penandaan juga berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan otonom, yang tercermin dalam
perasaan memiliki kontrol dan kepuasan terhadap hidup. Walaupun kepuasan kebutuhan kompeten turut berperan,
tetapi dampaknya tidak sebesar dua kebutuhan lainnya, kemungkinan karena pengaruh budaya kolektivistik yang lebih
menekankan hubungan sosial sebagai penentu utama kesejahteraan.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemanfaatan Instagram oleh remaja diarahkan pada aktivitas
yang mendorong pemenuhan kebutuhan psikologis dasar. Penerapan psikoedukasi kepada remaja dan orang tua
menjadi penting untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat positif Instagram bila digunakan secara tepat. Remaja

dapat diajak lebih aktif dalam aktivitas yang meningkatkan keterhubungan sosial dan ekspresi diri secara sehat.
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